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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of corporate governance, company size, and
debt policy on tax avoidance in industrial sector companies in Indonesia during the 2020-2023
period. Corporate governance is measured through managerial ownership structure,
institutional ownership, and independent board of commissioners. Company size is measured
based on total assets, while debt policy is seen from the debt to equity ratio. Tax avoidance is
measured using the effective tax rate (ETR). This research uses quantitative methods with
multiple linear regression analysis techniques to test the influence of independent variables on
tax avoidance. The data used is secondary data taken from the annual financial reports of
industrial companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the research period. The
research results show that corporate governance, company size, and debt policy have a
significant influence on tax avoidance. Corporate governance and debt policy have a positive
effect on tax avoidance, while company size has a negative effect. It is hoped that these findings
will provide insight for companies, stakeholders and the government in controlling tax
avoidance practices in the industrial sector.

Keywords: Corporate governance, company size, debt policy, tax avoidance,
industrial sector.

1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dimana penghasilan terbesar yang
diterima negara berasal dari pajak. Pajak adalah kontribusi wajb kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar — besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan terbesar bagi Negara di anatara pendapatan retribusi dan pendapatan lain. Tetapi
besarnya pendapatan pajak tidak pernah sesuai dengan yang ditargetkan oleh pemerintah. Hal
ini terjadi karena adanya upaya perlawanan wajib pajak salah satunya perusahaan yang
beranggapan dengan membayar pajak akan mengurangi laba perusahaan yang akan di
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peroleh. Perusahaan berupaya menekan beban pajak terutang dengan menyusun perencanaan
pajak yang maksimal di dalam perusahaan, Tebiono dan Sukadana ( 2019).

Penekanan beban pajak yang dilakukan perusahaan ada berbagai cara seperti melakukan
praktik penggelapan pajak dan penghindaran pajak, Sunarsih dan Handayani (2018). Tax
Evasion adalah suatu tindakan melanggar hukum dalam undang — undang perpajakan (ilegal)
yang dilakukan perusahaan untuk menghindari melanggar hukum dalam undang — undang
perpajakan ( legal ) yang di lakukan perusahaan untuk menghindari pajak yang dikenakan
pemerintah, Tebiono dan Sukadana (2019).

Tax Avoidance merupakan suatu cara yang digunakan untuk menekan beban pajak yang
ditanggung secara legal yang tidak melanggar peraturan, hal tersebut dikarenakan dalam
peraturan perpajakan diperbolehkan adanya Tax Avoidance, Dewi, et al, (2020). Meskipun
penghindaran pajak tidak melanggar peraturan tetapi penghindaran pajak merupakan praktik
yang tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena pendapatan terbesar negara bersumber
dari pajak dan penghindaran pajak dapat mempengaruhi pendapatan negara. Ketidak
konsistenan pada hasil dari penelitian — penelitian terdahulu juga menjadi latar belakang
pengajuan penelitian ini.

Fenomena terkait penghindaran pajak yang terjadi di tahun 2019 dilakukan oleh PT.
Adaro Energy Tbk, yang diduga melakukan praktik penghindaran pajak ( Tax Avoidance ).
PT. Adaro Energy Tbk, diduga melakukan praktik penghindaran pajak dengan melalukan
transfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dar Indonesia ke
perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah,
hal tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy Tbk, diduga telah
melakukan praktik tersebut, sehingga perusahaan dapat membayar pajak sebesar Rp. 1,75
triliun atau sebesar US Dollar 125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya
dibayarkan di Indonesia. Berdasarkan kasus tersebut, penghindaran pajak yang dilakukan
yaitu dengan cara melakukan transfer pricing. Terjadinya transfer pricing pada PT. Adaro
Energy Thk melalukan transfer pricing dengan jumlah besar ke perusahaan yang bebas pajak
(kompasiana.com).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan
masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Apakah Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Utang

berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

4. Apaka Kebijakan Utang berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

LANDASAN TEORI

Teori keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia yang dikemukakan oleh
Eisenhardt (1989:58), yaitu manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self
interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan datang
(bounded rationality), dan manusia selalu menghindari risiko (risk adverse), Widiyati (2020).
Teori Keagenan pertama kali ditemukan oleh Jensen Meckling pada tahun 1976 yang
menjelaskan mengenai hubungan kontraktual antara keagenan dan prisnsipal. Menurut A.A.
Putri & Lawita (2019), teori keagenan mendiskripsikan mengenai keterkaitan yang terjadi
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antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan yang memiliki ikatan kontrak kerja.
Prinsipal melakukan evaluasi atas informasi yang diberikan keagenan, sedangkan keagenan
sendiri menjalankan kegiatan manajemen perusahaan dan mengambil keputusan untuk
perusahaan nantinya. Hubungan kerja yang baik bisa berjalan jika tidak ada informasi lebih
banyak dari prisipal, akan prinsipal mempunyai wewenang untuk mengawasi atau memantau
sikap dan perilaku keagenan saat melakukan tugasnya.

Good Corporate Governance (GCG) dapat diartikan sebagai sistem yang mengatur dan
mengendalikan suatu perusahaan agar perusahaan itu mampu menciptakan nilai tambah
(value added) untuk semua stakeholders. Dari pernyataan para ahli diatas dapat ditarik
sebuah simpulan yaitu Good Corporate Governance (GCG) adalah sebagai sistem yang
dibuat oleh manajemen perusahaan, untuk membatasi kinerja perusahaan antara atasan
(manajer) dengan bawahan (karyawan) dan pihak-pihak yang memegang peran penting pada
perusahaan tersebut, dengan harapan menambah laba perusahaan dan menciptakan sistem
kerja yang efektif pada perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar atau
kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai
saham atau lainnya, Widiastari & Yasa (2018) selain itu pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Barli (2018) bahwa ukuran perusahaan dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil, dan skala
perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan
yang didasarkan kepada total set perusahaan ataupun penjualan bersih.

Secara umum definisi dari penghindaran pajak adalah strategi dari perusahaan yang
digunakan untuk meminimalkan beban pajak. Strategi ini dapat dikatakan sebagai aktivitas
atau kegiatan yang legal karena hanya memanfaatkan kelemahan undang-undang, namun
bukan melanggarnya. Perusahaan dapat menggunakan beberapa strategi untuk menghindari
pajak yaitu memanfaatkan koreksi fiskal yang didalamnya terdapat beban yang dapat
mengurangi pajak dan dapat meningkatkan beban pajak itu sedniri. Sehingga penghindaran
pajak ini memiliki sifat yang diperbolehkan karena legal, Oktafiani et al (2023), sandag et al
(2022).

Kebijakan utang merupakan suatu keputusan pihak manajemen untuk mendapatkan dana,
agar perusahaan dapat membiayai aktivitas operasionalnya. Adanya utang, beban bunga akan
meningkat yang berarti penghindaran pajak akan meningkat juga seiring dengan kebijakan
utang. apabila laba perusahaan berkurang maka beban pajak yang dibayarkan akan berkurang
juga. Kebijakan utang yang berada dalam perusahaan dapat dilihat berdasarkan utang lancar
maupun utang tidak lancar perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk menguji pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan data penelitian berbentuk angka.
Menurut Sugiyono (2015:14), "Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk “menguji hipotesis yang telah ditetapkan".

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono
(2015:137) sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Data sekunder
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pada penelitian ini diperoleh secara tidak langsung, melainkan hanya mengambil data yang
telah diolah dan disajikan oleh pihak lain.

Menurut Sugiyono (2018) Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dikemudian ditarik kesimpulannya. Pada
penelitian ini variabel tersusun dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance dan Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan kebijakan Utang.

Menurut Sugiyono (2019) Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Tax avoidance.

Penghindaran pajak dalam penelitian in diproksikan menggunakan rasio effective tax
rates (ETR), yaitu beban pajak penghasilan dibagi dengan pendapatan sebelum pajak
perusahaan. Menurut Winda & Nariman, (2021) rasio ETR diukur dengan perhitungan
sebagai berikut:

ETR = Beban Pajak Penghasilan
Pendapatan Sebelum Pajak

ETR: Menjelaskan persentase atau rasio antara beban pajak penghasilan perusahaan yang
harus dibayarkan kepada pemerintah dari total pendapatan perusahaan sebelum pajak.

Komisaris Independen merupakan bagian yang mempunyai peranan penting terhadap
pelaksanaan. Good Corporate Governance dalam perusahaan khususnya dewan komisaris
independen, Pengukuran variabel komisaris independen di ukur dengan cara membagi
jumlah komisaris independen dengan total angota dewan anggota komisaris komisaris,
Mahanani et al (2017 dalam Hongo dan Marlinah (2021).

lah Dewan Komisaris Independ
Good Corporate Governance = L2k Dewan Komisaris Independen

Total Anggota Dewan Komisaris

Ukuran ditunjukkan melalui log total aktiva, karena dinilai bahwa ukuran ini memiliki
tingkat kestabilan yang lebih dibandingkan proksi-proksi yang lainnya dan cenderung
berkesinambungan antar periode. Rasio ini juga bisa melihat seberapa jauhnya suatu
perusahaan dibiayai oleh Utang atau pihak luar dengan kemampuan suatu perusahaan yang
digambarkan oleh modal Winda (2021). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung Firm Size atau ukuran perusahaan.

Size = LN (Total Aset)
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Perusahaan yang memiliki deviden yang melonjak akan memiliki cara untuk membayar
kewajibannya diantaranya kebijakan utang agar kinerja perusahaan bisa bertahan. Faktor tang
mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam pembayaran dividen. . Kebijakan Utang dalam
penelitian in diukur dengan menggunakan rasio sebagai berikut :

Total Liability

Debt to Equity Ratio == "7 n

Sumber : Winda (2021) Debt to Equity Ratio (DER) : Menjelaskan rasio antara total
utang terhadap total ekuitas.

Dalam Sugiyono (2018:130) mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara
mum yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian in adalah seluruh perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebanyak 66 perusahaan dari tahun 2020-2023.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
menurut Sugiyono (2018:131). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria yang peneliti akan gunakan, serta sampel dipilih berdasarkan pada
kesesuaian karakteristik dengan kriteria sampel yang ditentukan agar diperoleh sampel yang
representatif.

Kriteria - kriteria dalam pengambilan sampel secara purposive sampling dalam penelitian
in adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

penelitian tahun 2020 - 2023.

2. Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia selama

periode tahun 2020 — 2023.

3. Perusahaan sektor industri yang menggunakan satuan mata uang IDR dalam laporan

keuangannya selama periode penelitian 2020-2023.

4. Perusahaan sektor industri yang menyajikan informasi lengkap mengenai laporan
keuangan yang diperlukan untuk variabel penelitian.
5. Perusahaan sektor industri yang mempunyai laba positif selama periode 2020-2023.

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting dalam melakukan sebuah
penelitian, karna tujuan dalam pengumpulan data ialah memperoleh data yang tepat dan
akurat. Menurut Sugiyono (2018 : 224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Data dalam penelitian in menggunakan data sekunder.

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness menurut Ghozali (2018:19)
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Uji Statistik deskriptif akan menggambarkan karakteristik mum dari sampel yang
digunakan didalam penelitian in secara lebih rinci dari masing-masing variabel, yaitu Tax
Avoidance, ukuran perusahaan, kebijakan utang dan profitabilitas.

Menurut Ghozali (2018:214) Estimasi model regresi yang menggunakan data panel dapat
melalui tiga model pendekatan, antara lain:

Model Common Effect (CEM) Pendekatan in adalah pendekatan yang paling sederhana
dalam pengolahan data panel. Karena hanya mengkombinasikan data time series dan data
cross section. Metode in menggunakan pendekatan Ordinary least square atau Teknik kuadrat
terkecil untuk mengestimasi model data panel, Ghozali (2018:214)

Model Fixed Effect (FEM) Pendekatan in menggambarkan bahwa intersep dari
perusahaan memiliki kemungkinan berbeda, yang dimana perbedaan ini disebabkan oleh
karakteristik khusus dari masing masing individu. Dalam model ini menggunakan Teknik
least-square dummy variable (LSD), Ghozali (2018:223)

Model Random Effect (REM) Pendekatan in adalah pendekatan dengan metode yang
mengestimasikan data panel dimana variabel gangguan (residual) mungkin saling
berhubungan antar waktu dan antar individu. Model ini berasumsi bahwa error term akan
selalu ada dan mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section. Pendekatan pada
model in menggunakan generalized least square, Ghozali ( 2018:247).

Uji Chow Menurut Ghozali (2018:166) uji chow digunakan untuk menentukan model
common effect atau fixed effect yang paling tepat dalam mengestimasikan data panel.

Uji Hausman Menurut Ghozali (2018:259) uji ini dilakukan untuk memilth model mana
yang sesuai dengan data sebenarya, dengan cara membandingkan model fixed efect dan
random effect.

Uji Lagrange Multiplier Uji Lagrange multiplier adalah uji yang dilakukan untuk
pemilihan model terbaik antara model common effect dengan model random effect.

Uji asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut memenuhi syarat -
syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Adapun syarat yang harus dipenuhi adalah data
tersebut harus terdistribusi secara normal, tidak mengandung multikolonieritas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi.

Uji Normalitas Menurut Ghozali (2018: 145) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.

Uji Multikolinearitas menurut Ghozali (2018; 71) pengujian multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen, Ghozali (2018:107).

Uji Heteroskedastisitas Ghozali (2019:94), mengungkapkan bahwa uji heterokedatisitas
bertujuan untuk menguji apakah didalam regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual
atau pengamatan ke pengamatan lain.

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

Uji Hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi antara dua variabel yang diteliti. Dalam
lingkup penelitian in yang diteliti adalah pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan
dan kebijakan utang terhadap tax avoidance dengan menggunakan perhitungan statistik.
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Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nila koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu yang kecil berarti variabel variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variansi variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t) atau uji t pada dasarya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen, Ghozali (2018:98)

Uji Simultan (Uji F) Uji F ini dilakukan untuk melihat apakah seluruh variabel bebas
secara bersama - sama (simultan) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2018:98).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan-perusahaan di sektor Industrials yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2023.
Sektor Industri dipilih sebagai objek penelitian karena sektor ini memiliki karakteristik unik
yang membedakannya dari sektor lain, seperti kebutuhan investasi yang sangat besar, jangka
waktu yang panjang, risiko tinggi, serta ketidakpastian yang signifikan, yang menjadikan
pendanaan sebagai masalah utama terkait pengembangan usaha. Penelitian ini mencakup
populasi sebanyak 66 perusahaan, dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Penghindaran Pajak nilai statistik untuk
Good Corporate Governance adalah 2.407666 dengan tingkat signifikan sebesar 0.0195,
karena tingkat signifikan kurang dari o 0.05, dapat disimpulkan bahwa, diterima. Ini berarti
Good Corporate Governance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran
Pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak nilai Probability untuk
Ukuran Perusahaan adalah 0.0096 lebih kecil dari o 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.

Pengaruh Kebijakan Utang terhadap Penghindaran Pajak nilai probability Kebijakan
Utang sebesar 0.0218 lebih besar dari a 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Kebijakan
Utang berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Utang
terhadap Penghindaran Pajak hasil uji F dapat dilihat pada nilai Prob(F-statistic). Hasil uji F
menunjukkan nilai 0.007150, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa Good
Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Utang secara simultan
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor Industrials yang terdaftar
di BEI periode tahun 2020 — 2023.

KESIMPULAN

Kesimpulan mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Ukuran
Perusahaan dan Kebijakan Utang terhadap Pneghindaran Pajak adalah sebagai berikut :

Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. GCG yang baik biasanya mencerminkan sistem pengawasan dan
pengelolaan perusahaan yang lebih efektif, yang dalam beberapa kasus dapat mempengaruhi
kebijakan perusahaan terkait penghindaran pajak.
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Ukuran Perusahaan juga terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar memiliki sumber daya dan kapasitas untuk melakukan
perencanaan pajak yang lebih kompleks, termasuk strategi penghindaran pajak yang sah.

Kebijakan Utang (Leverage) berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Kebijakan utang yang tinggi biasanya menghasilkan beban bunga yang dapat dikurangkan
sebagai pengurang pajak, sehingga secara langsung menurunkan penghasilan kena pajak dan
beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dengan kebijakan
utang yang tinggi cenderung lebih berpotensi melakukan penghindaran pajak.

Pengaruh Simultan: Berdasarkan hasil uji F yang menghasilkan nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0,007150 (lebih kecil dari 0,05), ketiga variabel independen (GCG, Ukuran
Perusahaan, dan Kebijakan Utang) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor Industrials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023.
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